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Swietenia macrophylla or big-leaf mahogany is an exotic species from Central and South America. This tree has 
various benefits, so it’s used as an industrial plantation forest and afforestation in Indonesia. However, seed storage of 
mahogany is a major problem in cultivation, because it can reduce seed viability. The storability of seeds is influenced 
by seed and environmental conditions. Therefore, this study aimed to examine the effect of temperature and storage 
time on the viability of S. macrophylla seeds and to calculate the Seedling Quality Index (SQI). The experiment was 
carried out using a factorial Randomized Block Design (RBD) with 2 factors. The first factor was consisted of four 
levels of temperature treatment, namely room temperature (24), 4, 0, and -20°C. The second factor was the storage 
period treatment which consisted of 4 levels, namely 1 up to 4 weeks, with 1-week intervals. The results showed that 
the interaction between temperature and storage time affected mahogany leaves, primary and secondary roots, root/
shoot ratio, and total wet weight of S. macrophylla seedlings. Mahogany seeds that were stored at room temperature 
for 1 week resulted in the highest seed viability, with SQI of  0.03-0.04.
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PENDAHULUAN

	 Swietenia macrophylla King. (Meliaceae) dikenal 
dengan nama mahoni daun lebar adalah spesies pohon 
tropis berasal dari Amerika Tengah dan Selatan yang 
memiliki persebaran alami terbentang dari Meksiko 
sampai Bolivia dan Brazil Tengah (Telrandhe et al. 
2022). Mahoni ini merupakan jenis pohon multiguna. 
Kayu mahoni dapat digunakan untuk bahan baku 
industri furnitur, kerajinan karena sifat kayu yang 
keras. Selain banyak manfaat pada kayunya, buah 
mahoni  dapat digunakan sebagai obat dan pestisida 
alami, sedangkan kulit buahnya sebagai pewarna 
alami (Hasan 2017). Spesies ini digunakan untuk 
keperluan industri serta reboisasi di Indonesia karena 
daunnya yang rimbun, sehingga dapat menjadi pohon 
pelindung dan penyerap polutan hingga 70%. Selain 
itu pohon mahoni juga mampu menyimpan air yang 
sangat baik di bagian akarnya (Ahmad et al. 2019).

	 Deskripsi pohon mahoni berdasar Krisnawati et 
al. (2011) yaitu tinggi pohon mahoni dapat mencapai 
lebih dari 30 m dan diameter setinggi dada (DBH) 
lebih dari 1,5 m. Batang lurus dan silindris, sedikit 
berlekuk. Kulit luar pohon yang lebih tua bersisik, 
kasar, berkerut dan memanjang berwarna abu 
kecoklatan hingga coklat kemerahan, dan kulit 
bagian dalam berwarna merah-coklat. Daun majemuk 
menyirip, panjang tangkai daun 12-45 cm, terdiri atas 
3-6 pasang daun, lebar daun 2-5 cm, dengan tepian 
utuh dan pucuk lancip. Bunga berkelamin tunggal, 
berbentuk kapsul, lonjong atau bulat telur, panjang 
11,6-38,7 cm, diameter 6,7-12 cm berwarna abu-abu 
muda hingga coklat dengan 4-5 katup. Mahoni di 
Indonesia berbunga pada bulan September sampai 
Oktober dan puncak buah masak pada bulan Juli. 
Bijinya besar di pangkal, panjang 7-12 cm, dan lebar 
2-2,5 cm (Krisnawati et al. 2011).
	 Pendirian hutan tanaman dengan produktivitas 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan permintaan kayu 
terus meningkat. Salah satu jenis tanaman yang 
berpotensi untuk pengembangan hutan tanaman 

Jurnal Sumberdaya HAYATI Juni 2024
Vol. 10 No. 2, hlm 67-77

Available online at:
https://journal.ipb.ac.id/index.php/sumberdayahayati



							       Jurnal Sumberdaya HAYATI

penghasil kayu adalah mahoni. Selain itu, penanaman 
tanaman kehutanan merupakan salah satu program 
rehabilitasi hutan. Akibatnya, ketersediaan benih 
dan bibit menjadi salah satu faktor penting dalam 
program rehabilitasi. Jika benih tidak tersedia 
dalam jumlah yang cukup atau mutu benih rendah 
akan mengakibatkan kegagalan program rehabilitasi 
(Nurhasybi et al. 2019).  
	 Semua benih memiliki respon yang berbeda 
terhadap kondisi sebelum dan selama penyimpanan. 
Tiga kategori benih yang berkaitan dengan 
penyimpanan benih adalah ortodoks, intermediet, 
dan rekalsitran (Sudrajat et al. 2017). Menurut Pab 
et al. (2021), sifat benih mahoni  termasuk intermediet 
atau semi ortodoks. Benih intermediet adalah benih 
yang memiliki sifat di antara ortodoks dan rekalsitran 
dengan kadar air yang masih bisa diturunkan dan 
dapat disimpan dalam waktu yang agak lama 
(umumnya kurang dari 1 tahun) (Sudrajat et al. 2017). 
Daya simpan benih yang beragam disebabkan oleh 
perbedaan genetik dan provenansi yang dihasilkan 
dari pengaruh kumulatif genetik dan lingkungan.
	 Faktor yang memengaruhi daya simpan benih 
antara lain kondisi benih dan kondisi lingkungan 
penyimpanan benih. Kondisi benih yang memengaruhi 
daya simpan benih yaitu: (1) daya hidup (viabilitas) 
awal benih, (2) tingkat kemasakan benih, (3) pengaruh 
pohon induk dan musim berbuahnya, (4) bebas dari 
kerusakan mekanis, (5) bebas dari kemunduran 
fisiologis, dan (6) bebas dari serangan hama penyakit. 
Adapun kondisi lingkungan yang memengaruhi 
daya simpan benih meliputi faktor udara tempat 
penyimpanan, kadar air benih, dan suhu penyimpanan 
(Sudrajat et al. 2017). Viabilitas benih sangat 
bergantung pada kandungan air di dalamnya, karena 
susunan dari struktur sel dan proses biokimiawi dari 
setiap organ atau jaringan tanaman bergantung pada 
air. Hilangnya air dari sel tumbuhan akibat cekaman 
lingkungan dapat memengaruhi stabilitas struktural 
dan semua aspek fungsi biologis (Sun 2002).
	 Mahoni diperbanyak dari biji, sehingga 
penyimpanan benih yang baik dan benar menjadi 
penting. Sebelum dilakukan penyimpanan, kadar air 
dalam benih harus dikurangi terlebih dahulu dengan 
dijemur selama 1-2 hari lalu dikering anginkan 
selama 1 hari hingga kadar air benih menjadi 5- 
8%. Selanjutnya benih dapat disimpan pada wadah 
kedap udara dan di ruang berpendingin suhu 8-20°C, 
kelembapan nisbi 70% atau disimpan di ruang Dry 
Old Storage (DCS) suhu 4-8°C dengan kelembapan 
nisbi 40-50% (Hasan 2017).
	 Benih bermutu rendah disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti waktu pengumpulan buah yang tidak 
bersamaan dengan waktu penanaman, adanya jenis-
jenis pohon tertentu yang tidak berbuah, setiap saat 

dan lokasi pengumpulan benih memiliki jarak yang 
jauh dengan lokasi persemaian. Selain itu, selama 
penyimpanan, benih akan mengalami penuaan dan 
kemunduran fisiologi dengan indikasi penurunan 
daya berkecambah dan vigor (Rohandi dan Widyani 
2016). Aji et al. (2018) telah meneliti viabilitas benih 
dan pertumbuhan bibit mahoni dengan perlakuan 
pengaruh media simpan dan lama penyimpanan saja. 
Namun penelitian tentang interaksi suhu dan masa 
simpan benih yang memengaruhi viabilitas benih 
mahoni belum ada.
	 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menguji 
pengaruh interaksi suhu simpan dengan masa simpan 
terhadap viabilitas benih mahoni; (2) menghitung 
Indeks Mutu Bibit (IMB) untuk mengetahui kualitas 
benih secara fisiologis. Hasil penelitian ini diperoleh 
informasi ilmiah mengenai pengaruh interaksi 
suhu simpan dan masa simpan benih mahoni yang 
menghasilkan daya kecambah tinggi dan Indeks Mutu 
Bibit (IMB) terbaik benih mahoni.
.

BAHAN DAN METODE

	 Waktu dan Tempat. Penelitian ini dilaksanakan 
sejak bulan Agustus sampai November 2022. 
Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Rumah 
Kaca Departemen Biologi IPB, Laboratorium di 
Departemen Biologi FMIPA IPB. 
	 Alat dan Bahan. Alat-alat yang digunakan 
pada penelitian ini polibag ukuran 10 cm × 15 cm, 
timbangan analitik WTB 200 Radwag, jangka sorong, 
ayakan, oven Memmert, pinset, botol semprot, baki 
semai, penggaris, meteran, kamera, cawan, amplop, 
alumunium foil, sekop, nampan, dan alat tulis.
	 Bahan yang digunakan dalam penelitian berupa 
benih S. macrophylla yang diperoleh dari Kawasan 
Dengan Tujuan Khusus (KDTK) Carita, Provinsi 
Banten (Gambar 1), fungisida (Dithane M-45®), 
media tanam berupa tanah (topsoil), kompos, sekam 
padi dengan perbandingan 1:1:1 (v/v/v). Benih yang 
digunakan adalah benih yang langsung dipanen dari 
lokasi pengambilan sampel.
	 Prosedur Kerja. Prosedur penelitian ini dilakukan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 2 faktor. Faktor pertama terdiri atas empat 
taraf perlakuan suhu yaitu suhu ruang (24°C), 4, 
0, dan -20°C. Faktor kedua yaitu perlakuan masa 
penyimpanan yang terdiri atas 4 taraf yaitu 1, 2, 3, dan 
4 minggu. Masing-masing kombinasi perlakuan terdiri 
atas 3 ulangan, sehingga terdapat 48 unit percobaan. 
	 Persiapan Media Tanam dan Sampel. Media 
yang digunakan untuk penelitian ini dibagi menjadi 
dua, yaitu media tanam saat perkecambahan dan 
media tanam saat pindah tanam. Media tanam untuk 
perkecambahan berupa tanah dan pasir dengan 
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Daya kecambah 
benih =

Jumlah benih yang diuji ×100%

Jumlah kecambah normal 
yang dihasilkan

perbandingan 1:1 (v/v) (Zulkaidhah et al. 2016). Benih 
mahoni sebelum ditanam direndam dengan larutan 
fungisida sebanyak 2 g/L (Sari et al. 2014) selama 
10 menit.
	 Viabilitas Benih. Viabilitas benih yang diamati 
dalam penelitian yaitu daya kecambah. Uji daya 
kecambah benih dilakukan pada biji yang tumbuh 
normal pada setiap perlakuan. Sebanyak 100 benih 
dilakukan uji daya kecambah untuk masing-masing 
perlakuan masa simpan dan suhu yang berbeda. Daya 
kecambah benih dihitung dengan rumus Ramdan et 
al. (2022)  sebagai berikut:

IMB = (A + B) / (C / D + A / B)    

	 Pengamatan Peubah Pertumbuhan Bibit. 
Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan selama 2 
bulan. Penyiraman dilakukan tiap hari dengan volume 
kapasitas lapang pada seluruh tanaman. Peubah yang 
diamati adalah diameter batang, panjang akar, jumlah 
daun, jumlah akar primer, jumlah akar sekunder, luas 
daun, bobot basah total, bobot kering total, tinggi 
tanaman, nisbah tajuk akar, indeks mutu bibit, dan 
viabilitas benih.
	 Pengamatan peubah pertumbuhan bibit dilakukan 
dengan menghitung pertambahan jumlah daun, tinggi 
tanaman, dan diameter batang tiap minggu selama 

2 bulan. Setelah 2 bulan pengamatan dilakukan 
penghitungan luas daun menggunakan perangkat 
lunak ImageJ, pengukuran panjang dan jumlah akar 
(primer dan sekunder), nisbah tajuk akar yang diambil 
dari masing-masing kombinasi perlakuan terdiri atas 
3 ulangan dengan jumlah daun 4-7 helai pertanaman. 
	 Bobot Basah dan Bobot Kering. Pengukuran 
bobot kering dan bobot basah akar dan tajuk dilakukan 
setelah 2 bulan penanaman. Pengukuran bobot basah 
dan kering dilakukan dengan pengambilan sebanyak 3 
sampel dari tiap ulangan di masing-masing perlakuan. 
Bobot kering total diukur setelah bagian akar dan 
tajuk dikeringkan dengan oven pada suhu 80°C hingga 
diperoleh bobot kering konstan. Selain mengukur 
bobot kering dan bobot basah tajuk, benih mahoni 
juga ditimbang saat sebelum dan sesudah pengeringan 
menggunakan oven dengan suhu yang sama untuk 
pengukuran kadar air benih.
	 Indeks Mutu Bibit. Untuk mengetahui kualitas 
benih dilakukan perhitungan Indeks Mutu Bibit (IMB) 
pada akhir pengukuran dengan rumus menurut Muin 
et al. (2022) sebagai berikut:

Gambar 1. Buah S. macrophylla (A) dan benih S. macrophylla (B)

A	 : bobot kering batang dan daun (g) 
B	 : bobot kering akar (g) 
C	 : tinggi tanaman (cm) 
D	 : diameter batang (cm)



	 Nisbah Tajuk Akar. Pengukuran nisbah tajuk akar 
dilakukan pada akhir percobaan. Bagian akar dan tajuk 
terlebih dahulu dibersihkan kemudian dikeringkan 
dengan oven pada suhu 80°C hingga diperoleh bobot 
konstan. Nisbah tajuk akar dapat dihitung dengan 
rumus menurut Yulistiati et al. (2016) sebagai berikut:

morfologi bibit hasil perkecambahan biji mahoni 
pada perlakuan suhu dan  masa simpan setelah 2 
bulan perlakuan.

Pertumbuhan Bibit Mahoni. Pengukuran tinggi 
tanaman, diameter batang, panjang akar dan luas daun 
dilakukan pada akhir periode pengamatan yaitu pada 
minggu ke-8. Tinggi, diameter batang dan panjang 
akar tanaman mahoni tidak dipengaruhi oleh interaksi 
antar faktor masa simpan dan lama penyimpanan 
(P>0,05). Perlakuan suhu pada benih memberikan 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman, 
diameter batang, panjang akar, dan luas daun selama 
2 bulan pengamatan (Tabel 2).

Tinggi tanaman mahoni dipengaruhi oleh 
perbedaan suhu penyimpanan benih (P<0,05). 
Pertumbuhan tinggi tanaman terbesar pada benih 
yang disimpan pada suhu ruang yaitu sebesar 17,42 
cm dan berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
suhu 0, 4, dan -20°C.

Diameter batang bibit dipengaruhi oleh suhu 
penyimpanan benih (P>0,05). Rataan diameter 
batang pada perlakuan penyimpanan suhu ruang 
dan 4°C tidak berbeda nyata (P>0,05). Panjang akar 
dipengaruhi oleh perbedaan suhu simpan (P<0,05), 
nilai terbesar terdapat pada suhu ruang (24°C) yaitu 
4,42 cm yang tidak berbeda nyata dengan suhu 
4°C (P>0,05). Perbedaan suhu penyimpanan benih 
juga berpengaruh terhadap pertumbuhan luas daun 
(P<0,05). 

Interaksi antara perlakuan suhu penyimpanan 
benih dan masa simpan memberikan pengaruh nyata 
(P<0,05) pada jumlah daun, jumlah akar primer, 
jumlah akar sekunder, bobot basah total, dan nisbah 
tajuk akar (Tabel 3). Jumlah daun perlakuan masa 
simpan 1 dan 2 minggu pada suhu penyimpanan suhu 
ruang dan masa simpan 1 minggu pada suhu 4°C tidak 
berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 3). Terdapat hubungan 
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Nisbah tajuk akar = Bobot kering akar (g)
Bobot Kering tajuk (g)

	 Analisis Data. Data dianalisis menggunakan 
analisis sidik ragam dengan program SPSS version 
25. Bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji 
lanjut  menggunakan uji Duncan multiple range test 
(DMRT) pada P<0,05.
	

HASIL

Viabilitas Benih. Daya kecambah benih mahoni 
pada suhu penyimpanan dan masa simpan benih 
beragam (Tabel 1). Daya kecambah benih tertinggi 
dihasilkan dari suhu penyimpanan suhu ruang 
selama 4 minggu pertumbuhan bibit. Jumlah benih 
yang berkecambah bertambah seiring kenaikan suhu 
yang diberikan (Tabel 1). Jumlah benih tertinggi yang 
berhasil berkecambah dihasilkan dari masa simpan 
pada suhu ruang. Pada  suhu  0°C  dan  suhu  -20°C  
tidak  ada  benih  yang berkecambah. Kondisi benih 
yang disimpan pada suhu -20°C disajikan pada 
(Gambar 2). Di sisi lain, kadar air benih mahoni dalam 
penelitian ini sebesar 24,62±6,19%. 

Gambar 3 menunjukkan jumlah benih mahoni 
yang berkecambah terbesar terjadi pada interaksi 
perlakuan suhu ruang dan masa simpan 1 minggu 
yaitu sebesar 80% pada hari ke- 29. Daya kecambah 
terendah terjadi pada interaksi perlakuan suhu -20°C 
pada empat perlakuan masa simpan (1, 2, 3, dan 4 
minggu) dan suhu 0°C pada 2, 3, dan 4  minggu 
masa simpan. Gambar 4 menunjukan perbandingan 

Tabel  1. Daya kecambah benih mahoni dari perlakuan suhu dan masa simpan yang berbeda
Masa simpan (minggu) Suhu simpan (°C) Jumlah benih yang ditanam Daya kecambah (%)

1

2

3

4

-20
0
4

Suhu ruang 
-20
0
4

Suhu ruang 
-20
0
4

Suhu ruang 
-20
0
4

Suhu ruang 

100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100

0
3
77
80
0
0
41
50
0
0
35
39
0
0
18
26
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Gambar 2. Kondisi benih mahoni pada perlakuan suhu -20°C (tampak luar) (A) dan tampak dalam (B)

Gambar 3. Daya kecambah benih mahoni setiap perlakuan suhu dan masa simpan yang berbeda (A1: Suhu ruang & 1 minggu 
penyimpanan; B1: Suhu 4°C & 1 minggu penyimpanan; C1: Suhu 0°C & 1 minggu penyimpanan; D1: Suhu -20°C & 2 
minggu penyimpanan; A2: Suhu ruang & 2 minggu penyimpanan; B2: Suhu 4°C & 2 minggu penyimpanan; C2: Suhu  
0°C & 2 minggu penyimpanan; D2: Suhu -20°C & 2 minggu penyimpanan; A3: Suhu ruang & 3 minggu penyimpanan; 
B3: Suhu 4°C & 3 minggu penyimpanan; C3: Suhu 0°C & 3 minggu penyimpanan; D3: Suhu -20°C & 3 minggu 
penyimpanan; A4: Suhu ruang & 4 minggu penyimpanan; B4: Suhu 4°C & 4 minggu penyimpanan; C4: Suhu 0°C & 4 
minggu penyimpanan; D4: Suhu – 20°C & 4 minggu penyimpanan)
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Gambar 4. Bibit hasil perkecambahan biji mahoni perlakuan suhu ruang dan 1, 2, 3, 4 minggu masa simpan (A1, A2, A3, A4); bibit 
perlakuan suhu 4°C dan 1, 2, 3, 4 minggu masa simpan (B1, B2, B3, B4);  bibit perlakuan suhu 0°C dan 1 minggu masa 
simpan (C1) setelah 2 bulan pengamatan

72	 KARTIKO WU ET AL.



Tabel 2. Rerata tinggi, diameter batang, panjang akar, dan luas daun bibit tanaman mahoni umur 2 bulan

Tabel 3. Rerata jumlah daun, jumlah akar primer, jumlah akar sekunder, bobot basah total, dan nisbah tajuk akar bibit mahoni umur 
4 minggu

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (uji DMRT, P<0,05)

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (uji DMRT, P<0,05)

Suhu simpan (°C)

Masa simpan
(minggu)

Tinggi (cm)

Suhu simpan
(°C)

Panjang akar (cm)

Jumlah 
akar primer

Diameter batang (mm)

Jumlah 
daun (helai)

Luas daun (cm)

Jumlah akar 
sekunder

Nisbah 
tajuk akar

Bobot basah total
(g)

0
0,37c

15,94b

17,42a

-20
0
4

Suhu ruang
-20
0
4

Suhu ruang
-20
0
4

Suhu ruang
-20
0
4

Suhu ruang

0
0,07b

4,12a

4,42a

0
5,11d

64,67a

35,89bc

0
0
37,33b

35,11bc

0
0
24,44c

38,11b

0
0
29,56bc

29,67bc

-20
0
4

Suhu ruang 

1

2

3

4

0
0,22b

2,04a

2,17a

0
0,33e

6ab

5,89abc

0
0
5,44cd

6,33a

0
0
5,22d

5,44cd

0
0
5,67bcd

5,33d

0
0,32b

14,25a

14,81a

0
0,32b

14,25a

14,81a

0
0
38,33b

45,11b

0
0
24,44c

33,22b

0
0
18,33c

34,67b

0
0,62e

4,21d

5,16abcd

0
0
4,48cd

5,07bcd

0
0
6,13a

5,24abc

0
0
4,65cd

5,65ab

0
0,25c

2,24ab

1,80b

0
0
38,33b

2,72a

0
0
1,97b

2,64a

0
0
1,87b

1,90

yang erat antara jumlah daun dengan parameter 
lainnya pada Tabel 3.

Jumlah akar primer perlakuan masa simpan 
1 minggu pada suhu 4°C berbeda nyata dengan 
perlakuan masa simpan dan suhu lainnya (P<0,05) 
(Tabel 3). Jumlah akar sekunder perlakuan masa 
simpan 2, 3, dan 4 minggu pada suhu ruang dan masa 
simpan 1 dan 2 minggu pada suhu 4°C tidak berbeda 
nyata (P >0,05). Berdasarkan hasil tersebut, perakaran 
mahoni dapat tumbuh baik pada suhu ruang dan suhu 
4°C. Nisbah tajuk akar dipengaruhi oleh interaksi 
antara perlakuan masa simpan dengan perlakuan 
suhu simpan (P<0,05). Nisbah tajuk akar tertinggi 
pada suhu 4°C dengan masa simpan 1 minggu 
(6,13) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
suhu ruang dengan masa simpan 1 minggu (5,16), 
3 minggu (5,24) dan 4 minggu (5,65). Nisbah tajuk 
akar terendah ada pada interaksi suhu 0°C dengan 1 
minggu masa simpan (0,62). 

Bobot basah total bibit tanaman mahoni 
dipengaruhi oleh interaksi suhu dan masa simpan. 
Bobot basah tertinggi dihasilkan dari perlakuan suhu 
ruang dengan masa simpan 2 minggu (2,72 g).

Bobot Kering Total Bibit. Bobot kering total bibit 
mahoni dipengaruhi oleh perlakuan masa simpan 
dan suhu  penyimpanan benih secara terpisah. Suhu 
penyimpanan benih yang berbeda memengaruhi 

(P<0,05) bobot kering total bibit mahoni. Perlakuan 
penyimpanan benih pada suhu ruang dan 4°C berbeda 
nyata dengan suhu 0°C dan -20°C (P<0,05) (Tabel 4).

Perlakuan suhu simpan pada suhu ruang dan 4°C 
memberikan pertumbuhan yang baik untuk bibit 
mahoni. Masa simpan memengaruhi (P<0,05) bobot 
kering bibit mahoni (Tabel 5). Bobot kering bibit 
perlakuan masa simpan 1 dan 2 minggu berbeda nyata 
(P < 0,05) dengan masa simpan 3 dan 4 minggu.

Bobot kering total bibit mahoni pada masa simpan 
1 dan 2 minggu tidak berbeda nyata (P>0,05), tetapi 
berbeda nyata dengan masa simpan 3 dan 4 minggu. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyimpanan 
benih pada masa simpan 1 dan 2 minggu lebih baik 
dibandingkan dengan masa simpan 3 dan 4 minggu.

Indeks Mutu Bibit (IMB). Merupakan salah satu 
indikator tingkat kesiapan bibit untuk dipindah tanam. 
IMB dipengaruhi oleh perlakuan masa simpan dan 
suhu penyimpanan benih secara terpisah (P<0,05) 
(Tabel 6 dan 7). IMB pada suhu ruang dan 4°C berbeda 
nyata (p<0,05)  dengan perlakuan penyimpanan benih 
pada suhu 0 dan -20°C (Tabel 6). 

Indeks Mutu Bibit mahoni pada masa penyimpanan 
benih 1 minggu berbeda nyata dengan masa 
penyimpanan 3 dan 4 minggu (P<0,05), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan masa penyimpanan 2 minggu 
(P>0,05) (Tabel 7). 
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Tabel 4. Rerata bobot kering total bibit mahoni pada suhu 
penyimpanan benih yang berbeda umur 4 minggu

Tabel 5. Rerata bobot kering bibit mahoni pada masa simpan 
benih yang berbeda pada umur bibit 4 minggu

Tabel 6. Rerata Indeks Mutu Bibit (IMB) mahoni umur 4 
minggu pada  suhu penyimpanan benih yang berbeda

Tabel 7. Rerata Indeks Mutu Bibit (IMB) bibit mahoni umur 4 
minggu dengan masa simpan yang berbeda

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (uji DMRT, 
P<0,05)

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (uji DMRT, 
P<0,05)

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom 
yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P <0,05)

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (uji DMRT, 
P<0,05)

Suhu simpan (°C)

Masa simpan (minggu)

Suhu (°C)

Masa simpan (minggu)

Bobot kering total (g)

Bobot kering total (g)

Indeks mutu bibit

Indeks mutu bibit

0
0,01b

0,50a

0,56a

0,31a

0,31a

0,23b

0,23b

0 b

0 b

0,04a

0,04a

0,03a

0,02ab

0,01b

0,01b

-20
0
4

Suhu ruang 

-20
0
4

Suhu ruang 

-20
0
4

Suhu ruang 

1
2
3
4

PEMBAHASAN

Daya kecambah benih mahoni tertinggi (80%) pada 
perlakuan masa simpan 1 minggu di suhu ruang. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Hasan (2017) 
bahwa benih mahoni  disimpan di ruang dengan suhu 
8-20°C atau disimpan di ruang DCS (Dry Cold Storage)  
suhu 4-8°C dapat berkecambah dengan baik. Daya 
kecambah benih dipengaruhi oleh masa simpan dan 
suhu, karena masa simpan dan suhu yang sesuai dapat 
mempertahankan kadar air dalam benih. Kadar air 
yang stabil selama masa penyimpanan pada suhu yang 
sesuai dapat mempertahankan viabilitas embrio dalam 
biji (Jayanti et al. 2022). Benih tengkawang (Shorea 
stenoptera) yang disimpan selama 4 minggu pada suhu 
kamar mempunyai daya kecambah  44%, sedangkan 
disimpan di ruang AC sebesar 49,3% (Rohandi dan 
Widyani 2016).

Kerusakan benih pada perlakuan suhu -20°C pada 
penelitian ini (Gambar 3) sesuai dengan penelitian 
Krisnawati et al. (2011) yang menyatakan bahwa 
benih mahoni rentan terhadap kerusakan akibat suhu 
di bawah 16°C saat lembap. Penyimpanan benih pada 
suhu di bawah 0°C akan menyebabkan re-orientasi 
senyawa penyusun membran sel (lipid, protein dan 
karbohidrat) yang dapat merusak fungsi membran saat 
imbibisi. Tingkat kerusakan benih bila disimpan pada 
suhu di bawah 0°C bergantung pada beberapa faktor, 
seperti (1) spesies atau kultivar benih, (2) kadar air 
awal benih sebelum disimpan pada suhu di bawah 
0°C, (3) durasi penyimpanan pada suhu di bawah 
0°C (Besi dan Basra 1993). Jika akan disimpan pada 
suhu dingin, maka benih mahoni harus dikeringkan 
terlebih dahulu pada suhu 28°C dan dipertahankan 
pada kelembapan konstan, sehingga viabilitas benih 
dapat dipertahankan hingga lebih dari satu tahun. Jika 

benih dikeringkan hingga kadar air ≤ 5 dibekukan 
pada (-20°C), maka benih dapat disimpan hingga 2 
tahun dengan viabilitas yang masih tinggi (Telrandhe 
et al. 2022).

Selain suhu simpan benih, masa penyimpanan 
berpengaruh pada viabilitas benih bahwa semakin lama 
benih disimpan, maka daya kecambahnya semakin 
menurun (Djamhuri et al. 2012). Hal ini berkaitan 
dengan adanya kemunduran kualitas benih dalam 
penyimpanan, karena selama periode simpan benih 
dapat terjadi kerusakan enzim yang akan digunakan 
untuk respirasi (Triani 2021). Selama perkecambahan, 
biji akan menggunakan senyawa organik terutama gula 
untuk respirasi. Oleh karena itu, dibutuhkan enzim 
untuk mengkatalis substrat respirasi bagi embrio yang 
sedang tumbuh untuk menghasilkan energi hingga 
bibit dapat berfotosintesis. Selain itu, pertumbuhan 
embrio ke tahap aktif bergantung pada ATP yang 
disimpan dan hasil degradasi substrat respirasi (Awatif 
dan Elozeiri 2017). Hal ini disebabkan karena suhu 
merupakan faktor abiotik yang sangat memengaruhi 
perkecambahan benih (Murtiwulandari dan Pudjihartati 
2022). Selain itu, menurut Awatif dan Elozeiri (2017) 
suhu juga menjadi salah satu faktor yang paling 
efektif pada proses imbisisi benih dan perkecambahan 
dengan memengaruhi penyerapan air dan pengaktifan 
kembali proses metabolisme. Kelembapan dan suhu 
udara juga memengaruhi pertumbuhan tanaman, tiap 
jenis tanaman membutuhkan keadaan lingkungan 
yang optimal bagi pertumbuhannya (Wijayanto dan 
Nurunnajah 2012). 

Pada penelitian ini penyimpanan benih pada suhu 
ruang menghasilkan tinggi tanaman terbaik. Di sisi 
lain, penyimpanan pada suhu ruang dan suhu 4°C 
menghasilkan diameter batang, panjang akar dan luas 
daun terbaik dibanding suhu penyimpanan lainnya. 
Benih yang disimpan pada suhu 4°C hingga suhu 
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ruang tidak mengalami re-orientasi pada membran 
sel penyusun jaringan benih, sehingga proses imbibisi 
dapat berlangsung dengan baik yang diikuti dengan 
perkecambahan dan pertumbuhan bibit (Besi dan 
Basra 1993). Selain itu, karbohidrat non-struktural 
pada suhu 4°C dalam benih tidak ada perubahan, 
sehingga substrat untuk respirasi saat perkecambahan 
tercukupi. Respirasi akan menghasilkan energi untuk 
pertumbuhan termasuk pertumbuhan akar (Mello et al. 
2011). Perakaran tanaman yang baik akan memiliki 
kemampuan menyerap unsur hara yang dimanfaatkan 
tanaman dalam pembentukan jaringan baru termasuk 
pertambahan diameter batang (Satria et al. 2015).  
Pertumbuhan tinggi dan diameter batang tanaman 
berkaitan dengan alokasi hasil fotosintesis (Mashudi 
et al. 2019).

Luas daun pada suhu penyimpanan suhu ruang dan 
4°C tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan proses 
perkecambahan benih mahoni  tidak terganggu pada 
suhu simpan 4°C. Bila benih disimpan pada suhu lebih 
rendah dari titik beku dapat mematikan embrio, yang 
diawali dengan kerusakan enzim-enzim dalam embrio, 
sehingga menyebabkan penurunan bahkan kegagalan 
perkecambahan (Mello et al. 2011; Mardiana et al. 
2016; Kusumastuti et al. 2017).  

Pertambahan tinggi bibit, diameter batang, dan 
luas daun pada penelitian ini dapat dikaitkan dengan 
panjang akar, karena akar akan mempunyai kemampuan 
mengabsorpsi unsur hara dan air. Akar bagi tumbuhan 
berfungsi sebagai organ yang mengabsorpsi unsur hara 
dan air dalam tanah yang berguna untuk pertumbuhan. 
Makin panjang dan dalam akar menembus tanah maka 
makin banyak air dan unsur hara yang dapat diabsorpsi 
dibandingkan dengan perakaran yang pendek dan 
dangkal dalam waktu yang sama (Wijayanto dan 
Nurunnajah 2012). Perakaran yang tumbuh baik akan 
mendukung pertumbuhan tinggi, diameter dan luas 
daun yang lebih tinggi (Wijayanto dan Nurunnajah 
2012; Prabowo dan Rachmawati 2020). Selanjutnya, 
kondisi perkembangan akar akan memengaruhi luas 
daun total (Lewu dan Killa 2020). 

Jumlah daun tertinggi dihasilkan dari interaksi 
perlakuan masa simpan 2 minggu di suhu ruang, 
sedangkan luas daun perlakuan masa simpan suhu 
ruang dan 4°C tertinggi. Panjang akar dan akar 
primer dan sekunder terbaik diperoleh dari perlakuan 
suhu simpan 4°C dan suhu ruang. Demikian halnya 
bobot kering bibit mahoni pada penelitian ini terbaik 
diperoleh dari masa simpan 1 dan 2 minggu pada suhu 
ruang dan 4°C. Hal ini diduga penyimpanan benih pada 
suhu dingin hingga  4°C selama 2 minggu memacu 
pertumbuhan bibit mahoni. Penyimpanan benih 
pada suhu dingin hingga 0°C sebelum berkecambah 
dikenal sebagai stratifikasi dingin. Stratifikasi dingin 
pada beberapa spesies seperti Cedrela montana, 

Weinmannia fagaroides, dan Oreocallis grandiflora 
akan mendorong perkecambahan lebih cepat dan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Bahkan pada 
tomat dapat menghasilkan hasil panen lebih tinggi 
dan kesehatan tanaman lebih baik (Palomeque et 
al. 2020). Selain itu, bila bibit dengan  jumlah daun 
semakin banyak yang disertai dengan luas daun yang 
tinggi dapat meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 
akan meningkatkan pertumbuhan bibit (Sari et al. 
2019). Dampak dari semakin panjang dan banyak 
percabangan akar akan meningkatkan luas permukaan 
absorpsi air dan unsur hara. Pertumbuhan akar penting 
untuk absorpsi unsur hara dan air yang selanjutnya 
ditranspor ke seluruh bagian tanaman untuk membentuk 
organ daun, batang dan akar tanaman (Augustien 
dan Suhardjono 2016). Dari peubah-peubah yang 
dipengaruhi oleh suhu 4°C, dapat diduga bahwa benih 
mahoni tahan terhadap penyimpanan suhu tersebut.

Nisbah tajuk akar tertinggi diperoleh dari 
perlakuan interaksi antara suhu simpan 4°C pada lama 
penyimpanan 3 minggu yaitu sebesar 6,13. Perlakuan 
tersebut menunjukkan pertumbuhan tajuk lebih tinggi 
dibandingkan akar. Menurut Sudrajat et al. (2017) 
bahwa benih mahoni bersifat semi ortodoks seperti 
halnya Erythrina speciosa yang dapat meningkatkan 
hidrasi membran fosfolipid untuk menjaga konformasi 
dan fungsi membran sel saat kehilangan air selama 
penyimpanan (Mello et al. 2011). Selain itu, Mucha 
et al. (2015) menyatakan bahwa suhu penyimpanan 
benih memengaruhi anatomi akar tanaman poplar hitam 
(Populus nigra) dan akibatnya dapat memengaruhi 
penyerapan unsur hara. Dengan demikian, pertumbuhan 
tajuk bibit mahoni pada suhu simpan 4°C pada lama 
penyimpanan 3 minggu dapat menghasilkan bobot 
kering tajuk yang tinggi disbanding perlakuan lainnya. 

Nilai IMB pada suhu ruang dan 4°C sebesar 0,04, 
sedangkan nilai IMB pada masa simpan 1, 2, 3, dan 
4 minggu juga lebih kecil dari 0,09. Berdasarkan 
penelitian Suryawan et al. (2016) bahwa bibit yang 
memiliki nilai IMB lebih kecil dari 0,09 (usia 10 
minggu) akan memiliki daya tahan hidup yang rendah 
apabila dipindahkan ke lapang. Berdasarkan nilai 
IMB pada bibit sengon (Paraserianthes falcataria 
L.), maka bibit yang berumur 3 sampai 3,5 bulan 
sudah termasuk dalam kategori bibit siap tanam, 
sehingga layak untuk ditanam di lapangan (Muin et 
al. 2022). Karakteristik benih mahoni sensitif terhadap 
penyimpanan pada ruang dengan suhu rendah (Sudrajat 
et al. 2017). Hal ini berakibat kemampuan benih rendah 
untuk beradaptasi di lapang. Nilai indeks mutu bibit 
ini sangat erat kaitannya dengan bobot kering bibit, 
baik bagian tajuk maupun bagian akar. Bobot  kering 
menjadi indikator untuk menentukan baik tidaknya 
bibit dikarenakan bobot kering mencerminkan status 
hara tanaman (Irawan dan Hidayah 2017). Selain itu, 
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bibit mahoni baru  siap ditanam di lapang setelah 
berumur ±6 bulan (Hasan 2017), sedangkan usia 
bibit pada penelitian  ini adalah 4 minggu (1 bulan), 
sehingga masih belum cukup umur untuk dipindahkan 
ke lapang. Tetapi, penelitian Aji et al. (2018) pada bibit 
mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq) menunjukkan  
bahwa pertumbuhan bibit terbaik terjadi pada benih 
yang disimpan selama 2 minggu pada suhu ruang dan 
telah layak untuk dipinha tanam. 

Benih yang sudah disimpan lama kemungkinan 
mengalami kemunduran daya kecambah serta penuaan. 
Selain itu, masa simpan yang lama akan menyebabkan 
deteriorasi benih yang ditandai dengan penurunan 
aktivitas enzim maupun kerusakan substrat untuk 
perkecambahan (Triani 2021). Semakin lama masa 
simpan benih akan memengaruhi kualitas benih untuk 
berkecambah dan diduga memengaruhi bobot kering 
total bibit. Hal tersebut berkaitan antara perlakuan 
suhu dan kelembapan untuk mendukung mutu benih 
yang disebabkan oleh masih terjaganya kadar air benih 
yang berpengaruh pada laju deteorasi benih (Ramdan 
et al. 2022). 

Penelitian ini disimpulkan bahwa daya kecambah 
benih mahoni terbaik diperoleh dari perlakuan suhu 
ruang hingga 4°C dan masa simpan 1 minggu. Benih 
yang disimpan pada suhu -20°C gagal berkecambah. 
Interaksi antara perlakuan masa simpan dengan suhu 
simpan memengaruhi jumlah daun, jumlah akar primer, 
jumlah akar sekunder, nisbah tajuk akar, dan bobot 
basah total. Indeks Mutu Bibit (IMB) bibit mahoni 
pada umur 4 minggu lebih kecil dari 0,09 karena 
umur bibit  masih muda.

.
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